
ANALISIS TINGKAT PEMAHAMAN GURU 

JURUSAN TEKNIK LISTRIK DI SMKN 5 

LHOKSEUMAWE 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan oleh: 

ARJUNA FIRDAUS 

NIM. 150211011 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Elektro  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

  

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY  

BANDA ACEH 

2022 M/1443 H 



 



  

DELL
Draft

DELL
Draft



 



 

  

v  

ABSTRAK 

Instansi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry  

  Banda Aceh 

Nama  : Arjuna Firdaus 

NIM : 150211011 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan  

  Teknik Elektro 

Judul Skripsi : Analisis Tingkat Pemahaman Guru 

Jurusan Teknik Listrik Di SMKN 5 

Lhokseumawe 

Jumlah Halaman : 65 Halaman 

Pembimbing  : 1. Dr. Mawardia, S.Ag., M.Pd 

  2. Sadrina., M.Sc  

Kata kunci  : Pendidikan, Teknik Listrik, SMKN 5   

  Lhokseumawe 

Dalam upaya memberi pendidikan yang optimal tentu saja 

dibutuhkan pendidik yang terampil dalam bidangnya.  Tingkat 

keterampilan pendidik ini dapat dianalisis dengan meninjau 

tentang pemahaman guru terkait materi bahan ajar, pemanfaatan 

media pembelajaran dan penyusunan bahan ajar. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan didapati presentasi akhir 

dimana 47,27%  Sangat Setuju, 40,30% Setuju, 9.09% Netral 

dan 3,33% Tidak Setuju setuju terhadap angket yang diberikan 

dalam penelitian ini. Persentase hasil akhir antara sangat setuju 

dan setuju 87, 57 % adalah golongan guru yang mendukung 

penuh dan peduli dalam pembelajaran yang dilakukan. Adapun 

persentase netral tergolong sedikit dimana guru tidak terlalu 

peduli dan mengikuti dengan kegiatan penelitian yang 

dilakukan. Persentase terakhir pada tidak setuju tergolong 

sedikit 3,33 % akibat tak ada rasa peduli dan acuh tak acuh 

terhadap kegiatan penelitian yang mungkin saja disebabkan oleh 

faktor kegiatan dan kesibukan guru diluar tempat penelitian ini.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal penting bagi masyarakat 

indonesia tidak hanya anak-anak namun semua orang 

membutuhkan pendidikan. Pendidikan bisa  didapat secara 

formal dan non-formal. Apapun pendidikan yang ditempuh pada  

dasarnya merupakan suatu upaya untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan  banyak hal yang 

harus diperhatikan, salah satu hal terbesar yang harus 

diperhatikan adalah peran teknik listrik yang mulai merambah 

dalam segala sektor. Mutu merupakan kebutuhan dan 

karakteristik suatu produk yang memberikan kepuasan kepada 

penggunanya. Sehingga pemerintah harus memperhatikan 

layanan pendidikan kearah yang lebih baik sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan zaman, dimana hal ini tercantum dalam 

Kemendiknas No.044/U/2002 dan UU Sisdiknas No. 20/2003 

pasal ayat (2) Dewan Pendidikan, dibentuk dan berperan besar 
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dalam meningkatkan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik 

mulai dari mempertimbangkan, arahan dan dukungan baik 

sarana dan prasarana serta jasa1. 

Upaya mencapai pembelajaran yang sesuai dengan 

prosedur Kurikulum 2013, peranan guru merupakan faktor 

penting dalam menentukan tinggi  rendahnya kualitas hasil 

pembelajaran. Guru yang memenuhi standar adalah guru yang 

memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan dan memahami 

benar apa yang harus dilakukan. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI Nomor 66 tahun 2007 tentang 

kompetensi guru menyelenggarakan penilaian hasil belajar 

merupakan salah satu bagian dalam kompetensi pedagogik guru 

yang harus dikuasai dalam proses pembelajaran. 

Menyelenggarakan penilaian hasil belajar terdiri dari: (1) 

memahami prinsip-prinsip penilaian hasil belajar sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran yang diampu, (2) menentukan 

aspek-aspek penilaian hasil belajar, (3) menentukan prosedur 

penilaian hasil belajar, (4) mengembangkan instrumen penilaian 

hasil belajar, (5) melaksanakan penilaian hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrumen, 

 
1 Cucu Suhana. Konsep Strategi pembelajaran (edisi Revisi). 

(Bandung : Refika Aditama.2014).hal.112. 
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(6) menganalisis hasil penilaian hasil belajar, dan (7) melakukan 

evaluasi hasil belajar.  

Pemahaman guru yang tinggi terhadap pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar merupakan salah satu keberhasilan guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dari penjelasan  

menteri diatas seharusnya guru harus memahami mengenai 

bagaimana menyelenggarakan pembelajaran dan penilaian hasil 

belajar peserta didiknya, sehingga tujuan dari suatu 

pembelajaran  tersebut bisa terlaksana dengan baik sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan penilaian hasil belajar peserta 

didik yang dilakukan oleh pendidik.  

Selama ini fenomena yang terjadi di lapangan berbeda, 

menurut pengamatan dari peneliti penilaian hasil belajar 

khususnya dalam pembelajaran bidang ketenagalistrikan yang 

dilakukan guru hanya untuk menilai kemampuan kognitif dan 

psikomotor peserta didik saja. Alat penilaian yang digunakan 

pun sangat terbatas walaupun telah diketahui, sistem penilaian 

ini sebenarnya sudah ada sejak kurikulum sebelumnya (2006) 

akan tetapi tidak dijalankan sesuai prosedur, guru lebih sering 

melaksanakan cara penilaian secara tradisional. Para peserta 

didik umumnya belajar hanya pada saat menjelang  ulangan 

harian atau pada saat ujian saja, jarang sekali mereka 

mempersiapkan diri untuk menghadapi pembelajaran di 
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lapangan seperti biasa sehingga proses  pembelajaran hanya 

berjalan satu arah. Hal ini mungkin bisa terjadi pada setiap mata 

pelajaran termasuk mata pelajaran bidang ketenagalistrikan. 

Fenomena di atas merupakan sebagian kecil masalah dari 

pelaksanaan penilaian proses pembelajaran pada peserta didik.  

Menindaklanjuti mengenai fenomena diatas peneliti 

melakukan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 

Mei 2021 di SMKN 5 Lhokseumawe dengan mewawancarai, 

guru bidang ketenagalistrikan untuk mengetahui bagaimana 

pemahaman guru terhadap pendekatan saintifik; bagaimana 

guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran; bagaimana 

sistem penilaian dalam kurikulum 2013; bagaimana guru 

menerapkan pendekatan yang menggunakan saintifik dalam 

pembelajaran, dan apakah ada kontribusi antara pemahaman 

pendekatan saintifik terhadap penerapan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan guru. 

Melihat  permasalahan tersebut seharusnya menjadi 

perhatian khusus dan menjadi evaluasi oleh dinas terkait. Dalam 

kasus ini, sebaiknya dinas terkait mengkaji ulang  mengenai 

bagaimana penerapan penilaian Kurikulum 2013 dan kendala 

apa yang  menjadi masalah bagi guru, sehingga permasalahan 

tersebut bisa diselesaikan. 



5  

  

Guru merupakan komponen penting dalam pendidikan. 

Guru berfungsi untuk mendidik generasi masa depan yang lebih 

baik, menciptakan manusia yang berintelektual dan berakhlakul 

karimah atau berakhlak mulia. Agar terciptanya pembelajaran 

yang efektif dan optimal guru harus memiliki kemampuan yang 

baik dan kemampuan yang spesifik agar peserta didik depan 

memiliki kompetensi sesuai dengan minat dan bakat mereka.  

Menyadari akan pentingnya pendidikan serta untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah maka guru  

memegang peranan penting dalam mendidik peserta didik 

sehingga dapat menguasai semua materi pelajaran. Tugas guru 

tidak terbatas dalam menyampaikan materi saja, guru juga 

berperan sebagai instruktur dan fasilitator yang berpengaruh 

dalam menciptakan kegiatan pembelajaran.2 Peneliti 

menemukan fakta di lapangan, bahwa terdapat kesenjangan 

dalam tingkat pemahaman guru, sehingga berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik mengingat pemahaman itu sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. Dari latar belakang 

diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Tingkat Pemahaman Guru Jurusan Teknik 

Listrik Di SMKN 5 Lhokseumawe”. 

 
2 Yulizar khadafi, pemanfaatan media audio visual pada materi 

sistem gerak pada manusia di SMP Al-Falah Abu Lam U (skripsi, Banda 

Aceh, Uin Ar-Raniry,2014), hal.1. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana tingkat pemahaman guru terhadap 

jurusan teknik listrik di SMK 5 Lhokseumawe“. 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan diatas, yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah” untuk mengetahui tingkat 

pemahaman guru terhadap jurusan teknik listrik di SMK 5 

Lhokseumawe”. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Bisa menjadi bahan evaluasi bagi seluruh guru dan 

seluruh akademisi yang membutuhkan. 

2. Dapat menjadi acuan bagi guru dalam 

mengembangkan jurusan teknik listrik dalam dunia 

pendidikan 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti 
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melalui data yang terkumpul.3 Adapun hipotesis dari penelitian 

ini adalah dengan Analisis Tingkat pemahaman guru jurusan 

teknik listrik di SMK 5 Lhokseumawe. 

H0: Tidak ada peningkatan pemahaman guru dengan  

menggunakan Analisis   Tingkat pemahaman guru 

jurusan teknik listrik di SMK 5 Lhokseumawe. 

Ha: Ada peningkatan pemahaman guru dengan  

menggunakan Analisis Tingkat pemahaman guru 

jurusan teknik listrik di SMK 5 Lhokseumawe. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dan keraguan dalam 

menafsirkan beberapa istilah, penulis merasa perlu memberikan 

penjelasan terhadap beberapa istilah yang terdapat dalam 

proposal ini, berikut istilah-istilah yang penulis maksudkan 

adalah:  

1. Analisis  

Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk 

membuat rumusan kesimpulan-kesimpulan dengan 

mengidentifikasi karakteristik spesifik secara sistematis dan 

objektif dari suatu teks. Dalam tradisi penelitian komunikasi, 

 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2010), hal. 117. 
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analisis ini dilakukan melalui proses identifikasi dan telaah 

pesan-pesan yang tertuang dalam suatu teks.4 

2. Tingkat Pemahaman Guru  

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan 

sejumlah ilmu pengetahuan pada peserta didik di sekolah. Guru 

adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Di 

dalam satu kelas peserta didik memiliki karakter yang berbeda 

dengan peserta didik lainya, untuk itu setiap peserta didik 

berbeda pula keberhasilan belajarnya. Dalam  keadaan yang 

demikian ini seorang guru dituntut untuk memberikan suatu 

pendekatan atau pembelajaran yang sesuai dengan keadaan  

peserta didik, sehingga semua peserta didik akan mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan.5 

Pemahaman guru merupakan proses perbuatan atau cara 

guru memahami kompetensi untuk dapat dimengerti dan 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran (Emilda 2015). 

Pemahaman dalam penelitian ini adalah pola pikir guru secara 

luas yang dimiliki untuk menuangkan segala sesuatu yang 

bersifat formal kepada peserta didik. Kemampuan pendidik 

untuk menerima, menerjemahkan suatu teori atau konsep 

 
4 Asep Saeful Muhtadi dkk., Metode Penelitian Dakwah 

(Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 112. 
5 Syaiful Bahri Djamarah dkk,. Strategi Belajar Mengajar 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), hal.126. 
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kemudian dapat mengungkapkan kembali dalam bentuk ide-ide 

atau gagasan sendiri. Oleh karena itu seorang guru harus 

memiliki pemahaman yang mendalam agar dapat mencapai 

suatu rencana pembelajaran yang baik sehingga tujuan dari 

suatu kegiatan dapat tercapai secara maksimal. Dari penjelasan 

diatas kompetensi memiliki 4 yaitu kompetensi pedagogik yang 

berkaitan dengan ilmu dan keterampilan mendidik, 

merencanakan, melaksanakan proses dan melakukan evaluasi 

pembelajaran. Kompetensi kepribadian berkaitan dengan 

kepribadian, perilaku, etika seorang guru seperti memiliki sikap 

sabar, ramah, jujur, bertanggung jawab, taat beragama dan 

berbudi pekerti yang baik. Kompetensi sosial berkaitan dengan 

kemampuan guru berhubungan dengan orang lain ataupun 

menjalin komunikasi empatik dengan masyarakat. Kompetensi 

profesional berkaitan dengan pekerjaan guru, memahami tugas-

tugas perkembangan anak (6 aspek), standar tingkat pencapaian 

perkembangan. 

3. Teknik Listrik SMK 5 Lhokseumawe 

Teknik tenaga listrik adalah salah satu bidang studi 

yang ada di SMKN 5 Lhokseumawe, yang mempelajari 

tentang sistem tenaga listrik mulai dari pembangkit 

listrik hingga pemakaian energi listrik oleh pengguna akhir. 

Ruang lingkup teknik tenaga listrik meliputi pembangkit 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_tenaga_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangkit_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangkit_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangkit_listrik
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listrik, transmisi tenaga listrik, distribusi tenaga listrik, dan 

pemanfaatan energi listrik.6 

 
6 Ali, Muhammad .Aplikasi Elektronika Daya pada Sistem 

Tenaga Listrik. (Yogyakarta: UNY Press, 2018), hal.5. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangkit_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Transmisi_tenaga_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Distribusi_tenaga_listrik
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132256208/pendidikan/Buku%20Elektronika%20Daya%20Lengkap%20Muhamad%20Ali%20OK.pdf
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132256208/pendidikan/Buku%20Elektronika%20Daya%20Lengkap%20Muhamad%20Ali%20OK.pdf

